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ABSTRAK

Pendahuluan: Keindahan berkaitan erat dengan estetika penampilan. Estetika wajah bagian mulut dapat
menentukan persepsi pada diri sendiri dan memengaruhi kepercayaan diri dalam interaksi sosial. Tujuan
Penelitian: Mengetahui hubungan antara persepsi estetika mikro dan mini dengan psikososial pada mahasiswa
kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan tipe kepribadian. Bahan dan Metode: Sebanyak 61
responden diberikan kuesioner persepsi estetika mikro dan mini Goldstein untuk mengukur persepsi estetika,
Psychosocial Impact of Dental Aesthetics Questionnaire (PIDAQ) untuk mengukur psikososial, dan Eysenck
Personality Questionnaire Revised (EPQ-R) short scale untuk mengetahui tipe kepribadian. Hasil: Persepsi
estetika mikro dan mini mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman menunjukkan hasil 59% dalam
kategori negatif, psikososial mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman 59% dalam kategori sedang,
dan tipe kepribadian ekstrovert lebih banyak ditemukan pada mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman
sebesar 63,9%. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi estetika mikro dan mini dengan
psikososial pada mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan tipe kepribadian (p = 0,000).
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara persepsi estetika mikro dan mini dengan psikososial pada
mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan tipe kepribadian.
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ABSTRACT

Introduction: Beauty is closely related to aesthetics of appearance. Oral facial aesthtetics can determine self-
perception and influence self-confidence in social interactions. Objectives: To determine the relationship between
perception of micro and mini aesthetics with psychosocial in dental students of Mulawarman University based on
personality type.Materials and Methods: A total of 61 respondents were given Goldstein’s micro and mini
aesthetics perception questionnaire to measure aesthetic perception, Psychosocial Impact of Dental Aesthetics
Questionnaire (PIDAQ) to measure psychosocial, and Eysenck Personality Questionnaire Revised (EPQ-R) short
scale to determine personality type.Results: The perception of micro and mini aesthetics of Mulawarman
University dental students showed 59% in the negative category, 59% of Mulawarman University dental students
were in moderate category, and extroverted personality types were found more in Mulawarman University dental
students by 63,9%. There is a significant relationship between the perception of micro and mini aesthetics with
psychosocial of Mulawarman University dental students based on personality type (p = 0,000). Conclusions: There
is a significant relationship between the perception of micro and mini aesthetics with psychosocial in Mulawarman
University dental students based on personality type.

Keywords: Micro and mini aesthetics; perception, personality type; psychosocial

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya manusia ingin memperindah diri atau penampilan dan lingkungannya agar
terlihat menarik dan menyenangkan. Keindahan atau kecantikan berkaitan erat dengan estetika yang saat
ini dianggap sesuatu yang esensial dalam kehidupan karena dapat meningkatkan rasa percaya diri.!?
Estetika dalam kedokteran gigi dikategorikan menjadi estetika mikro (gigi), estetika mini (senyum), dan
estetika makro (wajah secara keseluruhan).’ Monks dalam Kristina et al., menyatakan bahwa mahasiswa
berusia 18-24 tahun berada pada masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa, yang melibatkan
perubahan fisik, emosional, dan sosial.* Kepercayaan diri sangat penting dalam membangun hubungan
sosial, salah satunya melalui penampilan fisik, termasuk estetika gigi dan senyum.’

Penilaian terhadap penampilan gigi sering bersifat subjektif yang dapat dipengaruhi oleh persepsi
individu, yaitu pandangan umum terhadap suatu objek.%’ Penampilan wajah, terutama bagian mata dan
mulut memiliki pengaruh terbesar terhadap persepsi estetika dengan ketidakpuasan sering disebabkan
oleh kondisi gigi.® Sejalan dengan hasil penelitian oleh Pithon et al., bahwa orang lain cenderung menilai
penampilan seseorang berdasarkan senyum dan estetika giginya sehingga estetika gigi yang baik sangat
mendukung kehidupan sosial. * Hal tersebut jelas menunjukkan bahwa permasalahan estetika sangat
berpengaruh terhadap psikososial individu.? Selain itu, persepsi estetika juga berkaitan dengan tipe
kepribadian yang dapat mengembangkan persepsi dan menentukan perilaku seseorang terhadap
penampilan gigi dan senyum yang dimiliki.'® Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Piscoche-
Rodriguez et al., bahwa individu dengan kepribadian yang lebih sosial dan terbuka cenderung memiliki
persepsi diri yang positif terhadap senyuman mereka sedangkan individu yang introvert memiliki sifat
neurotik cenderung menghindari tersenyum atau menutupi mulut saat tersenyum karena memiliki
kepercayaan diri yang rendah terhadap tampilan senyumnya. '

Pernyataan tersebut sejalan juga dengan hasil penelitian oleh Xu ef al., yang menunjukkan bahwa
dampak persepsi estetika mikro dan mini terhadap psikososial lebih rendah pada individu ekstrovert

karena mereka cenderung memiliki rasa percaya diri yang tinggi, termasuk dalam hal penampilan fisik. !>
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Perasaan tidak puas karena tampilan gigi dapat dialami sebagian orang walaupun oklusinya normal,
tidak karies dan tidak nyeri. Sebagian lainnya kurang peduli terhadap posisi gigi geliginya yang
berdesakan karena tidak ada keluhan sehingga merasa sudah nyaman walaupun masih kurang baik
secara fungsi maupun estetika.!* Faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, aspek budaya, dan
media massa dapat memengaruhi persepsi estetika gigi dan senyum tiap individu.'*

Sebuah penelitian oleh Sari pada tahun 2022 menyatakan bahwa 40,06% mahasiswa kedokteran
gigi Universitas Mulawarman memiliki persepsi estetika gigi dan senyum yang negatif.'> Hal ini
menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman yang tidak
percaya diri terhadap estetika gigi dan senyum yang dimiliki. Namun, belum diketahui sejauh mana
hubungan antara persepsi mengenai estetika gigi dan senyum dengan psikososial pada mahasiswa
kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan tipe kepribadian. Oleh sebab itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengamati hubungan antara persepsi estetika mikro dan mini dengan psikososial pada

mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan tipe kepribadian.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional
yang dilakukan pada bulan Oktober-November tahun 2023 di Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas
Kedokteran Universitas Mulawarman. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan kelayakan etik yang
dikeluarkan oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman
Samarinda dengan NO. 232/KEPK-FK/XI1/2023. Pemilihan sampel menggunakan stratified random
sampling dan dengan rumus slovin diperoleh jumlah 61 sampel lalu dilanjutkan dengan menghitung
jumlah proporsi sampel berdasarkan tahun akademik. Didapatkan jumlah sampel pada tahun akademik
2020 adalah 12 sampel, 2021 adalah 13 sampel, 2022 adalah 12 sampel, dan 2023 adalah 24 sampel.
Kriteria inklusi penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi Kedokteran Gigi Universitas
Mulawarman tingkat akademik 2020-2023, berusia 18-24 tahun, dan bersedia menjadi responden
penelitian. Jika di dalamnya terdapat mahasiswa yang menjalani perawatan ortodonti, maka
dikategorikan menjadi kriteria eksklusi.

Penelitian ini menggunakan kuesioner Goldstein, Psychosocial Impact of Dental Aesthetics
Questionnaire (PIDAQ), dan Eysenck Personality Questionnaire Revised (EPQ-R) short scale.
Kuesioner Goldstein mengukur persepsi estetika mikro dan mini yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya dengan analisis Pearson Product Moment dan Cronbach Alpha, berisi 15 pertanyaan
menggunakan skala Guttman dengan alternatif jawaban “Ya” atau “Tidak”. Total skor bervariasi dari
nilai 0 hingga 15, persepsi diri dikategorikan positif jika jumlah total skor < 7,5 dan persepsi diri
dikategorikan negatif jika jumlah total skor > 7.5. Psychosocial Impact of Dental Aesthetics
Questionnaire (PIDAQ) yang diciptakan oleh Klages digunakan untuk mengukur dampak psikososial

yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya dengan analisis Pearson Product Moment, Intra-Class
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Correlation (ICC), Cronbach Alpha, dan analisis faktor menurut Kaiser-MeyerOlkin (KMO) dan
Bartlett’s Test of Sphericity. Kuesioner ini memiliki 23 pertanyaan menggunakan skala Likert dengan
nilai 0, 1, 2, 3, dan 4, dimana nilai 0 adalah sangat tidak setuju dan nilai 4 sangat setuju. Hasil ditentukan
berdasarkan total skor yang dijumlahkan dari 23 pertanyaan. Total skor < 35 dikategorikan psikososial
baik, total skor 35-56 dikategorikan psikososial sedang, dan total skor > 57 dikategorikan psikososial
buruk. Eysenck Personality Questionnaire Revised (EPQ-R) short scale yang dikembangkan oleh
Eysenck untuk mengetahui tipe kepribadian yang telah teruji validitasnya menggunakan analisis
Confirmatory Factor Analysis, terdiri dari 12 pertanyaan dengan skor 1 untuk masing-masing soal yang
dijawab sesuai dengan kunci jawaban yang telah ditetapkan oleh Eysenck, namun responden akan
mendapatkan skor 0 untuk masing-masing soal yang jawabannya tidak sesuai dengan kunci jawaban.
Apabila total skor > 6 dikategorikan ekstrovert dan jika total skor < 6 dikategorikan introvert. Data yang
didapat yaitu jenis kelamin, tingkat akademik, usia, dan tipe kepribadian, kemudian diolah dalam bentuk
analisis univariat, sedangkan data persepsi estetika dan psikososial diolah dalam bentuk analisis bivariat

menggunakan uji Pearson Chi-Square dengan SPSS for Windows ver. 26.0

HASIL
Penelitian ini menggunakan 61 responden dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan
sebanyak 51 responden (83,6%), sementara laki-laki sebanyak 10 responden (16,4%). Berdasarkan
tingkat akademik, responden dengan jumlah terbanyak adalah angkatan 2023 yaitu 24 responden
(39,3%) dan berdasarkan usia, jumlah responden terbanyak terdapat pada kelompok usia 20 tahun yakni
18 responden (29,5%) seperti yang tertera pada Tabel 1.

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Responden (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 10 16.4
Perempuan 51 83.6
Tingkat Akademik
2020 12 19.7
2021 13 21.3
2022 12 19.7
2023 24 39.3
Usia
18 tahun 17 27.9
19 tahun 16 26.2
20 tahun 18 29.5
21 tahun 7 11.5
22 tahun 3 4.9

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan jumlah responden yang memiliki persepsi estetika
mikro dan mini negatif lebih banyak dibandingkan persepsi positif yaitu 36 responden (59%) dengan
tipe kepribadian ekstrovert lebih banyak ditemukan, mencapai 39 responden (63,9%).
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Tabel 2 Gambaran Persepsi Estetika Mikro dan Mini Mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas
Mulawarman berdasarkan Tipe Kepribadian

Persepsi Estetika Tipe Kepribadian Jumlah
Mikro dan Mini (N=61)
Ekstrovert Introvert
n (%) n (%) n (%)
Positif 16 (26.2) 9(14.8) 25 (41)
Negatif 23 (37.7) 13 (21.3) 36 (59)
Total 39 (63.9) 22 (36.1) 61 (100)

Dalam penelitian ini, mayoritas responden memiliki psikososial pada tingkat sedang
dibandingkan dengan tingkat baik dan tingkat buruk, yaitu sebanyak 36 responden (59%) dengan tipe

kepribadian ekstrovert lebih banyak ditemukan, mencapai 39 responden (63,9%) seperti yang tertera
pada tabel 3.

Tabel 3 Gambaran Psikososial Mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas Mulawarman
berdasarkan Tipe Kepribadian

Psikososial Tipe Kepribadian Jumlah
(N=61)
Ekstrovert Introvert

n (%) n (%) n (%)
Baik 12 (19.6) 4 (6.6) 16 (26.2)
Sedang 22 (36.1) 14 (22.9) 36 (59)
Buruk 5(8.2) 4 (6.6) 9 (14.8)
Total 39 (63.9) 22 (36.1) 61 (100)

Hasil uji Pearson Chi-Square pada tabel 4 menunjukkan angka koefisien p sebesar 0,000, di mana
p < 0,05. Melalui analisis statistik ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan pada
variabel yang dianalisis. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi

estetika mikro dan mini dengan psikososial pada mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman

berdasarkan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert.

Tabel 4 Hubungan antara Persepsi Estetika Mikro dan Mini dengan Psikososial pada Mahasiswa
Kedokteran Gigi Universitas Mulawarman berdasarkan Tipe Kepribadian

Persepsi Psikososial

Estetika n (%) Hasil Uji
Mikro Baik Sedang Buruk Statistik
1\(/1[?; Ekstrovert Introvert  Ekstrovert Introvert Ekstrovert Introvert

Positif 10 4 4 3 2 2

Negatif 2 0 18 11 3 2 0.000
Total 12 (19.6) 4 (6.6) 22 (36.1) 14 (22.9) 5(8.2) 4(6.6)

16 (26.2) 36 (59) 9 (14.8)
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PEMBAHASAN

Evaluasi persepsi estetika mikro dan mini menunjukkan 59% mahasiswa kedokteran gigi
Universitas Mulawarman memiliki persepsi estetika mikro dan mini negatif. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Siti et al., bahwa dalam penelitian tersebut terdapat 55,7% mahasiswa memiliki
persepsi estetika mikro dan mini negatif. '® Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Al-Saleh
et al., bahwa para mahasiswa kedokteran gigi secara umum mempersepsikan estetika mikro dan mini
mereka secara negatif. !” Persepsi mengenai estetika mikro dan mini tiap individu dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, aspek budaya, dan media massa.'

Hasil penelitian ini pada tipe kepribadian ekstrovert memiliki persepsi estetika mikro dan mini
lebih baik dibandingkan tipe kepribadian introvert dengan persentase sebanyak 64%. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zheng et al., bahwa individu dengan tipe kepribadian
ekstrovert lebih merasa percaya diri terhadap estetika mikro dan mini mereka sehingga persepsi terhadap
estetika mikro dan mini yang dimiliki lebih positif.'® Hal ini dapat dikaitkan dengan karakter tipe
kepribadian ekstrovert yang memiliki kepercayaan diri tinggi, cenderung merasa bersemangat untuk
interaksi dengan banyak orang yang ditandai oleh sifat-sifat seperti mudah beradaptasi, banyak bicara,
dan memiliki emosi yang positif.!?

Pengukuran psikososial pada mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan
persepsi estetika mikro dan mini menggunakan Psychosocial Impact of Dental Aesthetics Questionnaire
(PIDAQ) menunjukkan 59% responden penelitian memiliki psikososial sedang di mana kategori ini
memiliki frekuensi tertinggi dari responden yang memiliki psikososial kategori baik maupun buruk.
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian oleh Rachmawati & Erliera pada 200 mahasiswa
Universitas Sumatera Utara yang menunjukkan rata-rata sampel mempunyai status psikososial tingkat
sedang yaitu sebanyak 46,5%.! Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Isnaini ef al., bahwa
status psikososial sedang memiliki persentase tertinggi sebesar 53%.2°

Saat terjadinya interaksi sosial hal yang pertama kali terlihat adalah tampilan wajah seseorang
yang merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keadaan psikososial seseorang adalah estetika
mikro dan mini.?! Karakteristik dan penampilan wajah memainkan peran krusial khususnya bagi remaja
akhir karena pada fase ini individu akan lebih memperhatikan estetika yang akan memengaruhi
kepercayaan diri mereka, sehingga dapat dikatakan estetika mikro dan mini memiliki pengaruh
signifikan terhadap persepsi diri yang kemudian dapat memengaruhi kondisi psikososial seseorang.?
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bellot-Arcis et al., pada
responden berusia 12-15 tahun yang menunjukkan hasil bahwa kondisi psikososial akibat estetika mikro
dan mini termasuk ke dalam kategori psikososial baik.”> Dampak negatif yang lebih besar pada hasil
penelitian ini dapat disebabkan karena terdapat perbedaan rasa kepedulian terhadap penampilan oleh

usia remaja akhir dibandingkan dengan jenjang usia yang lainnya.**
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Hasil untuk individu dengan tipe kepribadian ekstrovert memiliki kondisi psikososial yang
cenderung lebih baik pada penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Clijmans et al., bahwa tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert berkaitan dengan kualitas hidup individu dalam hal ini kondisi
psikososial akibat estetika mikro dan mini.*® Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Xu et al., bahwa dampak psikososial akibat estetika mikro dan mini tidak terlalu parah pada orang yang
lebih mudah bergaul seperti pada individu dengan tipe kepribadian ekstrovert.'2

Hubungan yang signifikan antara persepsi estetika mikro dan mini dengan psikososial
berdasarkan tipe kepribadian dalam penelitian ini selaras oleh penelitian Nazir et al., mengenai persepsi
estetika mikro dan mini serta dampaknya terhadap psikososial yang menyatakan bahwa semakin negatif
persepsi terhadap estetika mikro dan mini yang dimiliki maka semakin tinggi dampak negatif terhadap
psikososial individu. 2 Apabila seseorang tidak percaya diri atau tidak puas dengan estetika mikro dan
mini yang dimilikinya maka semakin tinggi rasa khawatir yang dimiliki akan penliaian orang lain
mengenai penampilan fisiknya, dalam hal ini estetika mikro dan mini.?® Hasil penelitian ini didukung
juga oleh Xu et al.,bahwa meskipun persepsi memiliki peran terbesar dalam dampak psikososial, tetapi
pengaruh faktor kepribadian tidak dapat diabaikan. '? Ketika seseorang memiliki estetika mikro dan mini
yang tidak menarik, kepribadian akan membangun perasaan dan mengembangkan persepsi seseorang
serta menentukan perilaku seseorang terhadap penampilan yang dimiliki.

Dampak psikososial yang dirasakan oleh seseorang mengenai estetika mikro dan mini seperti
hasil penelitian ini dapat dipengaruhi oleh beragam faktor, seperti rasa percaya diri dan rasa perfeksionis
yang berbeda-beda dalam diri seseorang. Rasa percaya diri dapat mengekspresikan perasaan di mana
seseorang merasa dirinya cukup baik dan dapat menghargai dirinya sendiri sedangkan rasa perfeksionis
adalah bagian dari dalam diri seseorang yang seringkali dikaitkan dengan keinginan seseorang untuk
menjadikan segala sesuatunya sempurna karena selalu merasa tidak puas mengenai sesuatu hal yang
berkaitan dengan dirinya.?’ Berdasarkan kedua faktor tersebut, semakin tinggi tingkat kepercayaan diri
individu terhadap estetika mikro dan mini yang dimiliki maka semakin rendah dampak negatif terhadap
psikososial yang dirasakan. Sebaliknya, kecenderungan perfeksionisme yang tinggi dapat meningkatkan
dampak negatif terhadap psikososial akibat ketidakpuasan terhadap estetika mikro dan mini yang
dimiliki.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hubungan signifikan antara persepsi estetika mikro dan mini dengan psikososial pada
mahasiswa kedokteran gigi Universitas Mulawarman berdasarkan tipe kepribadian. Mahasiswa
ekstrovert dengan psikososial baik cenderung memiliki persepsi estetika mikro dan mini yang positif.
Disarankan pada penelitian selanjutnya dapat melibatkan cakupan objek penelitian yang lebih luas agar

mendapatkan hasil yang lebih baik.
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